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BAB III 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Impelentasi Pemaafan Hakim (Rechterijk Pardon) di dalam Sistem 

Peradilan Pidana Indonesia mengacu pada Pasal 54 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana. Pada pasal tersebut disebutkan bahwa Pemaafan 

Hakim (Rechterijk Pardon) merupakan sebuah aturan. Dalam 

pedoman pemidanaan dikatakan bahwa hakim boleh menjatuhkan 

putusan berupa Pemaafan Hakim (Rechterijk Pardon) jika memenuhi 

beberapa persyaratan dalam pedoman pemidanaan. 

Saat ini putusan hakim dalam hukum pidana baru meliputi 3 

(tiga) jenis putusan yaitu putusan bebas, putusan lepas, dan putusan 

pemidanaan. Mengacu pada ketiga bentuk putusan tersebut maka 

hakim tidak dapat menjatuhkan putusan yang berupa pemaafan 

karena hal itu akan bertentangan dengan asas legalitas dalam hukum 

pidana. Maka pembaharuan KUHAP sebagai hukum formil dari 

KUHP juga mesti segera dilakukan dengan menambahkan Pemaafan 

Hakim (Rechterijk Pardon) sebagai salah satu bentuk atau jenis 

putusan yang dapat dijatuhkan oleh hakim. Jadi dengan demikian 

akan ada penambahan satu jenis putusan baru yaitu Pemaafan Hakim 

(Rechterijk Pardon). Namun untuk dapat 
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diimplementasikan Pemaafan Hakim (Rechterijk Pardon) perlu 

disinkronkan dengan ketentuan Hukum Acara Pidana agar tidak 

hanya terbatas pada hukum pidana materiilnya saja. Hal ini penting 

agar terjadi harmonisasi antara hukum pidana materiil dan hukum 

pidana formil dengan demikian Pemaafan Hakim (Rechterijk 

Pardon) dapat diterapkan dalam sistem peradilan pidana terutama 

pada praktek persidangan di pengadilan.  

2. Pemaafan Hakim (Rechterijk Pardon) apabila nantinya sudah 

berbentuk sebagai suatu putusan, maka akan tepat diterapkan untuk 

tindak pidana yang dikatergorikan dalam pedoman pemidanaan dan 

tindak pidana ringan yang terdakwanya tidak “layak” untuk 

dipidana. Tindak pidana yang dikategorikan ringan dapat dilihat dari 

nilai kerugian yang muncul seperti dijelaskan pada Pasal 1 Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2012. Untuk tindak pidana yang 

bersifat ringan tersebut lebih layak jika dijatuhi Pemaafan Hakim 

(Rechterijk Pardon). Dengan demikian kasus tindak pidana ringan 

tidak akan berujung dengan dilaksanakannya hukuman pemidanaan 

atau penjara. Maka dapat dikatakan bahwa Pemaafan Hakim 

(Rechterijk Pardon) memiliki kontribusi untuk mengurangi Over 

Capacity di Lembaga Pemasyarakatan.  
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B. SARAN 

Agar Implementasi dari Pemaafan Hakim (Rechterijk Pardon) dapat 

terlaksana dengan baik dalam Sistem Peradilan Pidana Indonesia, maka 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya sinkronisasi Pemaafan Hakim (Rechterijk Pardon) yang 

diatur dalam Pasal 54 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 

Tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dengan Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana. Urgensi dari sinkronisasi Pemaafan 

Hakim (Rechterijk Pardon) adalah karena aturan tersebut masih 

berbentuk aturan hukum materiil (KUHP) yang untuk 

melaksanakannya memerlukan hukum formil (KUHAP). Hal tersebut 

mencegah agar pasal tentang Pemaafan Hakim (Rechterijk Pardon) 

tidak menjadi “pasal tumpul” karena tidak dapat dipraktekan dalam 

persidangan. 

2. Pemaafan Hakim (Rechterijk Pardon) dalam KUHP 2023 harus segera 

disinkronkan dengan KUHAP dan dijadikan sebagai salah satu bentuk 

putusan hakim. Karena dengan begitu, hakim dapat untuk tidak 

menjatuhkan putusan pemidanaan atau penjara. Hal tersebut akan 

memeberikan kontribusi dalam menekan Over Capacity di Lembaga 

Pemasyarakatan. 
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